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METODE PENELITIAN

3.10Objek Penelitian

Yang menjadi objek dari penelitian ini adaldengangguran terbuka di
Jawa Barat periode 1980-2009. Fokus yang akantdéehlah faktor-faktor yang
mempengaruhi pengangguran terbuka periode 1980-2@4fl1 investasi dan
pertumbuhan ekonomi. Adapun variabel-variabel yditejiti meliputi :
1. Pengangguran terbuka Jawa Barat periode 1980-2009
2. Pertumbuhan Ekonomi Jawa Barat periode 1980-2009

3. Investasi Jawa Barat periode 1980-2009

3.2 Metode Penelitian

Metode penelitian diartikan sebagai caraahmiyang digunakan untuk
mendapatkan data yang objektif, valid dan reliabd#éngan tujuan dapat
ditemukan, dibuktikan dan dikembangkan suatu pehgetn sehingga dapat
digunakan untuk memahami, memecahkan dan mengssiisimasalah
(Sugiyono: 2008 : 1).

Dalam melaksanakan suatu penelitian perlu adanymdaepenelitian
yang tepat sesuai dengan permasalahan yang dihddejnde yang digunakan
dalam penelitian ini adalah deskriptif analitik tyaimetode penelitian yang
menekankan kepada usaha untuk memperoleh informasgenai status atau

gejala pada saat penelitian, memberikan gambanabaan terhadap fenomena-
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fenomena, juga lebih jauh menerangkan pengaruhgufian hipotesis serta

mendapatkan makna dari implikasi suatu masalah géanginkan (M. Nassir :

1999 : 64)

3.3 Operasionalisasi Variabel

Tabel 3.1

Tabel Operasionalisasi Variabel

Investasi

Pertumbuhan
ekonomi

Pengangguran
terbuka

Pembelian barang
barang modal
penambahan  sto
modal di  suatu
negaradalam wakt
satu tahun.

Penambahan PDRE
peningkatan
pendapatan

Angkatan kerja yang
tidak bekerja, atal
yang sedang
mencatri
pekerjaan,sedang
mempersiapkan
suatu usaha,yan
tidak mencari
pekerjaan,yang

sudah memiliki
pekerjaan tetap
belum memulal

-Besarnya
realisasi
kinvestasi
jawa  Barat
u(PMA dan
PMDN tahun
1980-2009)

3,Besarnya
Pertumbuhan
ekonomi
Jawa Baral
(Tahun 1980+
2009)

j Besarnya

I angka

) penganggura
n terbuka]
Jawa Barat
(Tahun 1980+

02009)

bekerja.

realisag
PMA dan

Besarnya
investasi

PMDN Jawa Barat!
Data diperoleh dal

BPS prov. Jabat
BKPM Jabar, dat:
laporan Bl Prov,

Jabar berbagai edisi.

Tingkat pertumbuhay
ekonomi di jawa
Barat. Data diperole

dari BPS, sakernas
laporan BI.
Prosentase

penambahan PDRB.

Jumlah
Pengangguran
terbuka Jawa Barg
(Tahun  1980-2009
data diperoleh dat
BPS Prov. Jaba
Disnakertrans jaba
Sakernas berbag
edisi.

5i Rasio

n Rasio

H

=

Py

Rasio

it
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3.4Sumber dan Jenis Data

Menurut Suharsimi Arikunto (2006 : 129) yang dimaksud dengan
sumber data dalam penelitian adalah subjek dariandaia dapat diperoleh.

Adapun sumber data yang diperoleh berasal dari :

» Badan Pusat Statistik (BPS) Jawa Barat
» Dinas Tenaga Kerja dan Transmigrasi Jawa Barat
= Bank Indonesia
= BKKPMD Jawa Barat

Data yang digunakan dalam penelitian ini termasuitsj datalime Series
yaitu sekumpulan data dalam penelitian yang niéi dariabelnya berasal dari
waktu yang berbeda-beda. Sebagaimana yang diungkap&hGujarati (2001 :
23) bahwa‘A time series is a set of observations on the @slthat a variables
takes at different times, such data may be colieateegular time, intervals such
as daily, weekly, mothly, quarterly, anually, quiegnially or decennially”.
Dengan kata lain data time series adalah sekumpldéa penelitian yang nilai
dari variabelnya berasal dari waktu yang berbediEbmisalnya data yang
dikumpulkan dengan waktu yang berurutan dalam vaterseperti harian,

mingguan, bulanan, setengah tahunan, tahunanbebsnapa tahunan.

Dalam hal ini datatime seriesyang digunakan adalah data tentang

pengangguran terbuka yang tercermin dalam invedtasPertumbuhan ekonomi.
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3.5 Teknik Pengumpulan Data

Pengumpulan data dengan teknik tertentu sadgzerlukan dalam
pengujian anggapan dasar dan hipotesis karenakteimik tersebut dapat
menentukan lancar tidaknya suatu proses penelitRangumpulan data
diperlukan untuk menguji anggapan dasar dan hifgotes

Data dalam penelitian ini adalah data sekunéEngumpulan data
dilakukan dengan metodeArchival Research (penelitian  arsip), yaitu
pengumpulkan data yang umumnya berupa bukti, catatau laporan historis
yang telah disusun dalam arsip (data dokumenteny g#publikasikan dan yang
tidak dipublikasikan. Data diperoleh dari sumbember yang relevan yaitu
Badan Koordinasi Promosi dan Penanaman Modal (BKPRPBAPPEDA Jawa
Barat, Badan Pusat Statistik (BPS) Jawa Barat, Dikatenagakerjaan dan

Transmigrasi (Disnakertrans) Jawa Barat, Bank led@n(Bl).

3.6 Spesifikasi Model

Model yang digunakan dalam penelitian ini adalah :

In¥,, = ag + a;InX,+ =4, 1
¥z = By = ByInXy=Byln¥uay+ &2 2
Dimana :

InY¥1: = pertumbuhan ekonomi

In¥2: - pengangguran terbuka

X _ |hvestasi
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Model yang digunakan adalah model log-log, yangggarinsipnya model
ini merupakan transformasi dari suatu model tidaled menjadi model linier,
dengan jalan membuat model dalam bentuk logari{idachrowi : 2002 : 86).
Hal ini dilakukan agar persamaan menjadi liniereka seperti yang kita ketahui
pada persamaan di atas memiliki satuan yang berbeda

Adapun pemilihan model fungsi regresi linier atbng-linier dalam
penelitian ini menggunakan Metode Mackinnon, Whiten Davidson (MWD).
Adapun langkah MWD dengan menggunakan EViews ddpaltukan dengan
cara:

1. Estimasi model Linier dan nilai prediksinya dibeama F1.

2. Estimasi model log-log dan dapatkan nilai predikaijrdinamai F2.

3. Membentuk Variabel Z1=log(F1)-F2 dan Z2=antilog{d~2)

4. Melakukan regresi persamaan dengan Z1 (dalam beriikr),
kesimpulan hasil persamaan jika Z1 signifikan ses#atistik, melalui uji-
t maka kita menolak hipotesis nul, artinya modelg/aenar adalah bukan
linear, dan sebaliknya jika Z1 signifikan secamistik melalui uji t maka
kita menerima hipotesis nul , artinya model yangaoéinier.

5. Melakukan regresi persamaan dengan Z2 (dalam beénfukesimpulan
hasil persamaan jika Z2 signifikan secara statistétalui uji t maka kita
menolak hipotesis alternatif bahwa model yang bedatah log (In), dan
sebaliknya, jika Z2 tidak signifikan secara statishelalui uji t maka kita
menerima hipotesis alternative bahwa model yangbadalah log (In)

(Rohmana, Yana: 2010 : 84-88).
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Persamaan di atas menggunakan data belkial® series data)dan
disebut sebagai model regresi beda kdistributed — lag modgl dimana model
regresi disini mencakup bukan hanya variabel bebawaktu t, tetapi juga
variabel X waktu (t-1). Hal ini dilakukan karenalala ekonomi, ketergantungan
variabel tak bebas Y pada variabel bebas X tidajadie secara instan tetapi
memerlukan waktu yang disebut dengan kelambanan lzda kala(lag) (J.
Supranto : 2004 : 131).

Ada tiga alasan utama mengapa adanya kelambkagan (

1. alasan psikologis, disebabkan oleh kekuatan kednag@ielambanan),
orang tidak mengubah kebiasaan mereka dengan segera

2. Alasan yang bersifat teknologi, hal ini dapat téirjamisalnya harga modal
relative turun dibandingkan dengan tenaga kerja usian maka
dimungkinkan untuk mengadakan substitusi menggéeniaga kerja
dengan mesin-mesin., yaitu berubah dari padatakamngnjadi padat
modal.

3. Alasan institusi atau kelembagaan, hal ini terjicdi adanya keharusan
suatu kontrak mungkin mencegah perusahaan untw@titbelari sumber
tenaga kerja yang satu ke sumber tenaga kerja lgamgya atau sumber
bahan mentah yang satu ke sumber bahan mentah lsamgya
(J.Supranto: 2004 : 135-136).

Dalam menentukan panjangnya kelambanan, ada Ipeberetode

yang dapat digunakan, yaitu :
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1. Nilai koefisien determinasi yang disesuaikaR-Adjusted),metode
penentuan panjangnya kelambanan dipilih fRa\djustedtidak naik
ketika kita menambah panjangnya kelambanan. Adé&mumula dari
R-Adjustedni adalah :

R- Adjust ]_—w

TSS(n-1)
Dalam hubungannya dengan koefisien determinasi), (Rhaka
koefisien detrminasi yang disesuaikan dapat digglzagai berikut :

R- Adjust 1- (1- R "—L
n-k

2. Menggunakan kriteria yang dikemukakan oleh Akaik&kaike
Information Criterion = AIC)maupun SchawarSchwarz Criterion =

SC) kedua criteria tersebut, sebagai berikut :

2.8 ), %

AlIC = Iog(T -

28, k
SC=log =— |+—logn
n n

Di mana ;) e’ = Residual kuadrat

K = Jumlah variabel independen
N = Jumlah Observasi
Nilai AIC dan SC dapat dilihat dari hasil pengolahan data Eviews.

(Widarjono, Agus : 2005 : 245).
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3.7 Teknik Analisis Data

Sistem persamaan yang digunakan pada penelitiameérupakan system
persamaan simultansi(nultaneous equations sys)enalah suatu himpunan
persamaan dimana variable tak bebas dalam satuleltdu persamaan juga
merupakan varabel bebas dalam beberapa persamiaga, |yaitu keadaan
dimana didalam system persamaan suatu variableiggekanempunyai dua
peranan yaitu sebagai variable tak bebas dan wriadbas. Dalam system
persamaan ini terdiri dari variabel endogen darabat eksogen, dimana variabel
endogen adalah variabel tak bebas di dalam syswsampaan simultan, yang
nilainya ditentukan didalam persamaan, walaupunalbal-variabel tersebut
mungkin juga muncul sebagai variabel bebas di dapmrsamaan. Variabel
eksogen ialah variabel yang nilainya ditentukaluai model §. Supranto: 2004
1 232).

Metode yang digunakan dalam persamaan ini adaédbd®a kuadrat terkecil
yang biasaOrdinary Least Square-OLSineskipun simultan metode ini masih
dipandang relevan dalam pembuatan perkiraan, kameodel yang digunakan

dalam penelitian ini adalah modedcursive Gambar 3.2 merupakan Model

Rekursif.

(InYy) € €1t

(InXt

(InY2) €—— &34

Gambar 3.1
Model Rekursif (J. Supranto : 2004 : 268)
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Berdasarkan gambar di atas, maka dapat dibeatlalam persamaan

berikut:

INY, =@+, IN X, + & oo 1
INY,, =By = BiIN X, =B, INY, + &y i, 2
Keterangan :

InYyy = Pertumbuhan ekonomi
InY,, = Pengangguran terbuka
InX; = Investasi

Persamaan pertama hanya memuat variabel eksogén(ihvestasi),
dengan asumsi variabel tersebut tidak berkorelagingan kesalahan

pengangganggls,, persamaan ini memenuhi asumsi yang sangat peutituik

penerapan metode OLS, yaitu asumsi bahwa tidakkaddasi antara variabel
bebas dan kesalahan pengangganggu. Jadi metoddaphaSlangsung digunakan
pada persamaan pertama ini.

Persamaan ke dua, yang memuat varibel endogen (R&¥rtumbuhan

ekonomi), dengan variabel eksogen {(nXnvestasi). Metode OLS dapat

digunakan berdasarkan persyaratan;{ridak berkorelasi dengas,, sebabe,
yang mempengaruhi InYberdasarkan asumsi tidak berkorelasi denganjadi

dapat diartikan bahwa antara ldan &, tidak berkorelasi. Jadi, metode OLS

juga dapat diterapkan dalam persamaan kedua.
Jadi, dalam sistem rekursif, metode OLS dapat rdigan pada setiap
persamaan dalam model secara terpisah. Sebetubdgan chal ini kita tidak

memiliki persoalan simultan. Dari segi struktur rabdaekursif, tidak terjadi
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hubungan yang saling berkaitan di antara variabeflogen. Jadi In¥
mempengaruhi In¥, tetapi InYy; tidak mempengaruhi InyY (Gujarati : 2001 :

340).

3.8 Pengujian Signifikansi
3.8.1 Uji Hipotesis
3.8.1.1Uji t

Pengujian hipotesis secara individu dengan b@rtujuan untuk mengetahui
pengaruh dari masing-masing variabel bebaderhadap variabel terika¥
Pengujian hipotesis secara individu dapat dilakudemyan menggunakan rumus:

_ /3;1 i, (Gujarati: 2001 : 78)
1

dimana : t: t hitung
Se: Standar Eror koefisien Varibel
Kriteria uji t adalah:
1. Jika thiwng > taper Maka Ho ditolak dan H; diterima (variabel bebaX

berpengaruh signifikan terhadap variabel teriRat

2. Jika thiung < tranel Maka Hg diterima danH; ditolak (variabel bebaX tidak
berpengaruh signifikan terhadap variabel terikt Dalam penelitian ini
tingkat kesalahan yang digunakan adalah 0,05 (586 paraf signifikasi

95%.
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3.8.1.2Uji F
Pengujian hipotesis secara keseluruhan merupakamggabungan dverall
significancg variabel bebasX terhadap variabel terikat, untuk mengetahui
seberapa pengaruhnya.

Pengujian dapat dilakukan dengan menggunakan rumus:

_ MSSdarieSS

- == (Gujarati : 2001 : 81)
MSSdariRS

_ (BuTwixai +B, Tyvixei)/2 _ ESS/df

F e =— o
Z8j/(n—3) B33t Gujarati : 2001 : 255)

Keterangan : F : F hitung
B:Koefisien variabel
ESS Explained Sum of Square
RSS :Residual Sum Square

Kriteria uji F adalah:

1. Jika Fhiuung < Fiaber maka Ho diterima danH; ditolak (keseluruhan variabel
bebasX tidak berpengaruh terhadap variabel terikat

2. Jika Fhitung > Frabet maka Ho ditolak danH; diterima (keseluruhan variabel

bebasxX berpengaruh terhadap variabel teriKat

3.8.2 Koefisien Determinasi
Koefisien determinasi sebagai alat ukur kedrailgoodness of fitdari
persamaan regresi yaitu memberikan proporsi ateseptase variasi total dalam

variabel tidak bebasy yang dijelaskan oleh variabel bebas Koefisien



78

determinasi majemukmultiple coefficient of determinatiprdinyatakan dengan
R%. Untuk mengetahui besarnya kemampuan variabelpérdiet menentukan

variabel dependent maka dilakukan uji determinasgdn rumus :

D —
IRVAY:
R=Z(Y1—Y) Widarjono, Agus : 2005 : 39)
Z(Yl _Y)2
Keterangan :
Z(Y—\-()2 = variasi nilai yang ditaksir disekitar rata-raga
]
>(Y, =Y)? = total variasi nilai y sebenarnya disekitar nata
sampelnya

Untuk persamaan kedua, uji determinasi dapat diakulengan cara :

_ B Zvmn+E, Ty

R* ;
Iy Gujarati : 2003 : 13)

Besarnya nilaR? berada diantara 0 (nol) dan 1 (satu) yaituR’< 1. Jika
nilai R? semakin mendekati 1 (satu) maka model tersebut Baik pengaruh

antara variabel bebas< dengan variabel terikatY semakin kuat (erat

berhubungannya).

3.8.3 Uji Asumsi Klasik.
Untuk mendapatkan model yang tidak biasbjased dalam memprediksi

masalah yang diteliti, maka model tersebut harbsd&)ji Asumsi Klasik yaitu :
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1. Uji multikolinieritas

Multikolinieritas adalah situasi adanya korelasriable-variabel bebas
diantara satu dengan yang lainya. Dalam hal inafbée-variabel bebas tersebut
bersifat tidak orthogonal. Variable-variabel belyasg bersifat ortogonal adalah
variable bebas yang nilai korelasi diantara sesgmaama dengan n@bujarati
: 2001 : 157).

Jika terdapat korelasi yang sempurna diantara sesamable-variabel
bebas sehingga nilai koefsien korelasi diantaramsesvariable bebas ini sama
dengan satu, maka konsekuensinya adalah :

1. Koefsien-koefsien regresi menjadi tidak dapat ditak

2. Nilai standar error setiap koefsien regresi menjakliterhingga.

Untuk mendeteksi ada tidaknya multikolinieritas agial satu model regresi

OLS, maka dapat dilakukan beberapa cara berikut ini

a. Dengan R multikolinier sering diduga kalau nilai koefsien
determinasinya cukup tinggi yaitu antara 0,7 - 1{6@api jika dilakukan uji t,
maka tidak satupun atau sedikit koefsien regresiglayang sigifikan secara
individu maka kemungkinan tidak ada gejala muliikielr.

b. Dengan koefsien korelasi sederhamarg¢ coeffcient of correlation kalau
nilainya tinggi menimbulkan dugaan terjadi multikagr tetapi belum tentu
dugaan itu benar.

c. Cadangan matrik melaui uji korelasi parsial, adinjka hubungan antar

variable independent relative rendah < 0,80 malaktierjadi multikolinier.
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d. Dengan nilai toleransi (tolerance, TOL) dan fadtdtasi varians Yariance
inflation factor, VIB. Kriterianya jika toleransi sama dengan satu atau
mendekati satu dan nilai VIP < 10 maka tidak ad@lgemultikolinieritas.
Sebaliknya jika nilai toleransi tidak sama dengaiu ftau mendekati nol dan
nilai VIP > 10 , maka diduga ada gejala multikaimias.

e. Dengan Eigen Value dan Indeks Kondisgoaditional Index,Cl

dimana :

EigenValudlax _
EigenValuMin

Index Condition :\/

Dengan kriteria sebagai berikut :

a. Jika K dibawah 100 - 1000, maka terdapat mulktikelitas moderat,

dan melampai 1000 berarti multikolinier kuat.

b. Jika K bernilai 10 — 30 maka terdapat multikolirteess moderat dan

diatas 30, maka terdapat multikolinier kuat.

c. Jika K dibawah 100 atau 10 maka mengisyaratkank tidgaanya
multikolinieritas dalam sebuah model regresi OLShgyasedang diteliti
(Gujarati : 2001 : 166-167).

Apabila terjadi multikolineritas Menuruujarati (2001 : 168 — 171)
disarankan untuk mengatasinya dapat dilakukan decaya sebagai berikut :

a. Informasi Apriori.

b. Menghubungkan dateross sectionallan data urutan waktu.

c. Mengeluarkan suatu variable atau variable-varidbalbias spesifikasi.

d. Transformai variable serta penambahan variable baru
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Dalam penelitian ini akan mendeteksi ada ataktig@a multiko dengan
metode deteksi klien. Klien menyarankan untuk meside masalah multiko
dengan membandingkan koefisien determinasi auxiti@ngan koefisien regresi
aslinya. Jika I?{nx“nyl lebih besar dari R2 maka model mengandung unsure
multikolinieritas antara variabel independennya dabaliknya maka tidak ada

korelasi antar variabel independ&ii¢larjono, Agus : 2005 : 138).

2. Uji Heteroskedatisitas

Salah satu asumsi pokok dalam model regresi lkigsik adalah bahwa
varian-varian setiaglisturbance ternyang dibatasi oleh nilai tertentu mengenai
variable-variabel bebas adalah berbentuk suatu kolastan yang sama dengan
8. inilah yang disebut sebagai asumsi homoskedBagafati : 2001 : 177).

Jika ditemukan heteroskedastisitas, maka estim@io® tidak akan
efisien dan akan menyesatkan peramalan atau kesimelanjutnya. Untuk
mendeteksi ada tidaknya gejala heteroskedastisli@&ukan pengujian dengan
menghitung koefsien korelasank spearmarantara semua variable independent
dan residu. Jika semua koefsien koretask spearmarersebut tidak signifikan,
maka dapat diambil kesimpulan bahwa tidak ada @éjeleroskedastisitas.

Rumus koreladRank Spearman

d?
rs=1-6 z—z' (Gujarati : 2001 : 188)
N(NZ -1)
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Di mana :
di = perbedaan dalam rank yang ditempatkan untuk kduakteristik yang
berbeda dari individual atau fenomena ke | dan bNamyaknya individual atau
fenomena yang di rank.
Langkah — langkah yang harus dilakukan adalahgzeberikut :
1. Cocokkan regresi terhadap data mengenai X dan Yddpatkan residual
€
2. Dengan mengabaikan tanda dafi yaitu dengan mengambil nilai
mutlaknya | g, meranking baik harga mutlak; |,edan Xi sesuai dengan
urutan yang meningkat atau menurun dan menghitumgfsien rank
korelasi Spearman yang telah diberikan sebelumanjia t
3. Dengan mengasumsikan bahwa koefisien rank korptgsilasips adalah
nol dan N > 8, tingkat penting (signifikan) dagi dapat di uji dengan

pengujian t sebagai berikut :

4. jika nilai t yang dihitung melebihi nilai kritis,ita bisa menerima hipotesis
adanya heteroskedatis, kalau tidak bisa menolak#ika. model regresi
meliputi lebih dari satu variable X, r, dapat dimty antara |;¢, dan tiap-
tiap variable X secara dan dapat diuji untuk tingkenting secara statistic

dengan pengujian t yang di berikan diatas.
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Pada penelitian digunakan metode White, dengarkédng

1. Estimasi persamaan InY, =/, =B InX, = B,InYy, 5 +&,  dan

dapatkan residualnya;(e

2. Lakukan regresi auxiliary

3. Hipotesis nul pada uji ini adalah tidak ada heteedastisitas. Uji white
didasarkan pada jumlah sampel (n) dikalikan dengnyang akan
mengikuti distribusi chi-square dengategree of freedonmsebanyak
variabel indevendent tidak termasuk konstanta daégresi auxiliary

4. Jika nilai chi-square hitung > dari nilak® kritis dengan derajat

kepercayaan tertentlﬂ maka ada heteroskedastisitas dan sebaliknya jika
chi-square < dari nilai X* kritis menunjukkan tidak adanya

heteroskedastisitag\gus Widarjono : 2005 : 161).

3. Uji Autokorelasi

Suatu keadaan dimana tidak adanya korelasi ansaiable penggangu
disturbance terndisebut dengan autokorela€jarati : 2001 : 201).
Konsekuensi dari adanya gejala autokorelasi adalah

Estimator OLS menjadi tidak efisien karena selaggpkinan melebar.
1) Variance populass’ diestimasi terlalu rendalufderestimatedoleh variance
residual taksirand).

2) Akibat butir b, B bias ditaksir terlalu tinggioerestymated
3) Jika s’ tidak diestimasi terlalu rendah, maka varianavestr OLS (3 ).

4) Pengujian signifikan (t dan F) menjadi lem&ufarati : 2001 : 207).
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Dalam penelitian ini penulis menggunakan metodeuBech-Godfrey,

Adapun langkahnya adalah sebagai berikut :

1.

3.

4.

Estimasi persamaamyY,, =, - B In X, = 3,InYy,_, + &, dan dapatkan

residualnya (&

Melakukan regresi residuaj @engan varibel indevendent dan lag dari
residual et-1,et-2,.....et-p,kemudian dapatKederi regresi persamaannya
Jika sampel adalah besar, maka menurut BreuschGaatiray maka
model dalam persamaan akan mengikuti distribusisgbare denagn df
sebanyak p.

Jika chi-square hitung lebih besar dari nilai Erithi-squarepada derajat
kepercayaan tertentu, kita menolak hi[potesisinumenunjukkan adanya
masalah autokorelasi pada model. Sebaliknya jikaagirare hitung lebih
kecil dari chi-square tabel maka kita menerima t@gis nul, artinya

model tidak mengandung unsure autokorelasi.



